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ABSTRAK

Wijdana Ibria, Etnoparenting Anak Usia Dini Suku Betawi di Taman Kanak-kanak
Islam Al Abriya Kecamatan Sawangan Depok. Tesis. Program Studi Magister
Administrasi Pendidikan, Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA. Februari 2021.

Tesis ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang
Etnoparenting anak usia dini suku Betawi di TK Islam Al Abriya Sawangan Depok.
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan etnografi dengan
mengetahui makna-makna tingkah laku, kondisi emosional dan lainnya pada pola asuh
suku Betawi yang terekspresikan secara langsung maupun tidak langsung. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam, dokumentasi, observasi dan studi
literatur. Wawancara dilakukan kepada orang tua siswa, pegawai sekolah yang menjadi
orang tua siswa, dan tokoh masyarakat. Temuan hasil penelitian etnografis meliputi
jenis pola asuh yang diterapkan suku Betawi yaitu permisif atau demokratis; nilai-nilai
yang ditanamkan adalah nilai keagamaan, kejujuran, kerendahan hati, kepatuhan pada
orang tua, kemandirian dan menjaga hubungan baik dalam masyarakat; pola asuh
dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua, pendidikan, pengalaman, stress dan
komunikasi; aktivitas pengasuhan positif yang dilakukan yaitu percakapan penuh
keakraban, kegiatan berkumpul/makan bersama, antar-jemput anak, dan tidur bersama;
orang tua berperan dalam fungsi keagamaan, perlindungan, cinta kasih dan sosialisasi;
efektivitas komunikasi orang tua dalam pengasuhan anak tergantung wawasan, tingkat
pendidikan dan jenis pola asuh yang diterapkan orang tua. Dengan demikian dapat
disarankan kepada sekolah agar mengembangkan program-program dengan
menitikberatkan pada nilai keagamaan, kekeluargaan dan sosial seperti program tahsin,
Peringatan Hari Besar Islam, serta kegiatan lain yang memfasilitasi kebersamaan anak

dengan orang tuanya serta kegiatan parenting.

Kata kunci : etnoparenting, suku Betawi, pola asuh, anak usia dini
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ABSTRACT

Wijdana Ibria, Etnoparenting Betawi Ethnic Early Childhood at Al Abriya Islamic
Kindergarten Sawangan District Depok. Thesis. Master of Educational Administration,
Postgraduate School of Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. February 2021.

This thesis aims to collect data and information about Etnoparenting Betawi

ethnic early childhood at Al Abriya Islamic Kindergarten Sawangan District Depok.
The method used is qualitative with ethnographic approach to study the parenting style
of Betawi parents by knowing the meanings of behavior, emotional conditions and
others that are expressed directly or indirectly. Data collection was carried out through
in-depth interviews, documentation, observation and literature study. Interviews were
conducted with Betawi parents, School employee whose child is student, and Betawi
figure. The finding of the research based on ethnographic data analysis include the
types of parenting applied which is permissive or authoritative; the values instilled are
religious, honesty, humility, obedience to parents, independence, and maintaining good
relation in society; the parenting style is influenced by parental involvement, education,
experiences, stress and communication; positive parenting activities carried out such as
warm dialogue, gathering or eating together, take children go to school and sleep
together; Betawi parents play roles in some function such as religious, protection, love
and socialization; effectiveness communication depend on parents knowledge of
parenting, level of education and the parenting styles that are generated. Thus it can be
suggested for school to develop programs which concentrated on religious, familial and
social value such as the tahsin program, Islamic celebrations, and other activities that

facilitate the togetherness of children with their parents and parenting programs.

Keywords : etnoparenting, parenting, Betawi ethnic, early childhood
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kualitas karakter suatu bangsa tergantung dari pembangunan anak usia dininya.
Masa pembangunan anak usia dini yang disebut masa keemasan sangat dipengaruhi
stimulus dari berbagai aspek perkembangan. Beberapa aspek yang mempengaruhi
perkembangan anak usia dini yaitu “...aspek agama dan moral, fisik-motorik, bahasa,
kognitif, sosial-emosional serta seni. (Permendikbud No 137, 2014). Tujuan Pendidikan

“«

Nasional menyebutkan “...untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab ".(Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Tujuan ini
baru bisa tercapai jika keenam aspek tersebut dibangun secara seimbang pada Tiga Pilar
Pendidikan, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.

Anak-anak dan remaja menempati waktu yang sangat unik dalam siklus hidup
manusia yang pantas mendapatkan perhatian khusus, dari sumber daya dan investasi
terbaik. Mereka adalah “modal sosial” utama dalam masyarakat yang peduli dengan
perubahan untuk hari ini dan masa depan yang lebih baik untuk anak-anak.
Keberhasilan pendidikan masa anak-anak menjanjikan peluang meningkatnya kondisi

ekonomi dan sosial; interaksi sosialisasi positif pada masa ini membantu mengelola

resolusi konflik bentrokan sosial; kesehatan dan nutrisi yang baik pada masa anak-anak
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dapat memberikan umur panjang, menurunkan biaya hidup untuk mengarah kepada
kualitas hidup yang lebih baik. Keadaan psikologis anak-anak yang baik menjanjikan
masyarakat yang lebih tangguh dan lebih berbudaya.(Kolucki & Lemish, 2011)

Tantangan pendidikan anak yang semakin kompleks di abad 21 diantaranya
yaitu : a) masuknya budaya asing melalui media elektronik, cetak maupun media sosial
yang bisa diakses dengan mudah oleh siapapun, b) pola pengasuhan, pengawasan dan
pelibatan orang tua yang kurang optimal dalam pendidikan pun menjadi kontribusi
terjadinya tingkat kriminalitas, ¢) pengawasan lingkungan yang minim, d) penegakan
hukum yang lemah.(Edy et al., 2018)

Pola asuh terhadap anak pada masa usia dini sangat mempengaruhi munculnya
perilaku-perilaku di atas. Komunikasi antara orang tua dan anak menjadi faktor utama
dalam keberhasilan penerapan pola asuh. Komunikasi antara orang tua dan anak
membangun kelekatan dan berperan untuk melibatkan anak dalam masyarakat (yaitu
jenis kelamin, karir dan pekerjaan, keterampilan dan nilai pertemanan, serta gaya hidup
sehat), memfasilitasi dukungan sosial, menunjukkan kasih sayang, memahami
pengalaman hidup mereka, terlibat dalam konflik, mengelola identitas pribadi, dan
menciptakan lingkungan komunikasi keluarga. (Horstman et al., 2016)

Dalam perspektif kehidupan, pengalaman pribadi seseorang dapat membentuk
dan menentukan dampaknya pada kehidupan mereka di kemudian hari (Hutchison,
2019). Dalam konteks pengasuhan, pengalaman orang dewasa sepanjang hidup mereka
bersama orang tua/orang dewasa lain yang mengasuh, termasuk keterlibatan orang tua,
kualitas hubungan orang tua-anak, perilaku pola asuh dari orang tua/orang dewasa lain

yang mengasuh, sama halnya dengan pengalaman tentang disfungsi dan kesulitan rumah
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tangga dapat berdampak pada perkembangan terakhir dari sikap pengasuhan mereka
(Erzinger & Steiger, 2014). Keterlibatan orang tua pada anak di masa menjelang dewasa
dipengaruhi oleh pengalaman masa kecil orang tua dalam hal keterlibatan pengasuhan
orang dewasa, begitu juga dengan nilai-nilai budaya yang berkaitan dengan cara
membesarkan anak (Towsend, 2012). Studi longitudinal tentang orang dewasa yang
berisiko salah asuh, keterlibatan orang tua berhubungan empati terhadap anak-anak
(Thompson et al., 2014). Sebagai tambahan, laki-laki dewasa yang ayahnya terlibat
dalam pengasuhan selama masa anak-anak dilaporkan menerapkan pola asuh yang lebih
positif daripada yang ayahnya tidak terlibat (Hofferth et al., 2012).

Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyebutkan bahwa selama
tahun 2019, 3 (tiga) kasus yang banyak terjadi adalah terkait Anak Berhadapan dengan
Hukum sebanyak 29%, Keluarga dan Pengasuhan Alternatif sebanyak 20%, serta
Pornografi dan Cyber Crime sebanyak 15 %. (Sekretariat KPAI, 2019)

Di TK Islam Al-Abriya sawangan depok, terdapat beberapa perilaku anak yang
belum sesuai harapan terkait dengan pola asuh. Pada anak usia 4 — 5 tahun, masalah
yang sering muncul misalnya rendahnya kesadaran akan kebutuhan diri terhadap
kebersihan dan kesehatan tubuh sehingga anak-anak sering membeli camilan tidak
bermutu sepulang sekolah. Anak tampak kesulitan menunda kepuasan saat proses
belajar mengajar, karena keinginan yang selalu terpenuhi. Saat pulang sekolah,
beberapa anak diperbolehkan orang tuanya membeli alat main seperti kartu dengan
gambar karakter animasi berpakaian seksi. Kontrol diri yang lemah terlihat dari
frekwensi yang cukup sering dalam menirukan gerakan yang dilihat dari televisi atau

video yang menggambarkan kekerasan. Kemandirian yang rendah, daya juang
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menyelesaikan tugas yang masih rendah serta kurangnya kemampuan dalam
menyelesaikan konflik sosial.

Pada anak usia 5-6 tahun, ada beberapa masalah yang mirip dengan yang
dialami anak usia 4-5 tahun. Selain itu anak-anak juga mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan emosi dengan wajar, kebutuhan sensori integrasi yang belum
terpenuhi sehingga mempengaruhi rentang fokus, inisiatif yang rendah (terbiasa
diperintah) serta kreativitas yang belum terbangun (terbiasa dengan hal yang instan)

Perilaku yang menyimpang pada anak merupakan salah satu indikasi
ketidaksiapan anak menyikapi kondisi lingkungan sekitarnya. Arus informasi yang
deras dari media elektronik yang mudah diakses, alat main dengan gambar karakter
game online yang sarat unsur pornografi dijual bebas di pasaran dengan harga yang
sangat murah, pola makan yang tidak sehat dan perilaku lainnya membutuhkan
pendampingan dan pijakan dari orang tua.

Sejatinya, Indonesia akan memiliki bonus demografi pada tahun 2045. Pada
tahun tersebut, Indonesia diprediksi memiliki penduduk dengan dominasi usia
produktif. Kualitas penduduk usia produktif ini sangat menentukan kecenderungan
bonus demografi akan menjadi anugerah atau musibah. Bila dilihat dari fakta-fakta
masalah generasi muda yang peneliti sebutkan di atas tentu saja menjadi pekerjaan
rumah yang amat besar dan harus diselesaikan pemerintah bersama masyarakat,
khususnya orang tua.

TK Islam Al-Abriya sebagai bagian dari masyarakat berusaha ikut berkontribusi
dalam pendidikan anak usia dini. Lembaga menyadari perlu adanya perubahan

paradigma tentang pengasuhan dalam setiap keluarga. Perubahan paradigma ini

Etnoparenting Anak Usia ..., Wijdana lbria, MAP, 2021.



dilakukan salah satunya dengan adanya program parenting yang disebut Sekolah Orang
tua Al-Abriya (SOYA).

Program SOYA yang dimulai sejak bulan januari 2019 dilakukan setiap hari
selasa dan kamis pukul 08.00 — 12.00 WIB di saat anak-anak sedang belajar. Hal ini
dilakukan agar orang tua tidak hanya mendapatkan paparan materi tentang teori
pendidikan anak usia dini, namun juga orang tua dapat langsung melakukan observasi
dari interaksi sesama anak atau anak dengan guru di dalam atau luar kelas.

Program ini dibuat dengan harapan pengetahuan dan pengalaman yang orang tua
dapatkan semakin memberikan pemahaman terhadap orang tua tentang pola asuh yang
baik, khususnya tentang komunikasi orang tua dan anak usia dini yang sesuai untuk
setiap tahap perkembangan. Pencapaian tujuan program dapat berhasil, jika terdapat
manajemen kolaborasi sekolah dan komite sekolah berdasarkan visi, misi, indikator dan
tujuan sekolah (Rismita et al., 2019).

Keluarga merupakan unit terkecil masyarakat. Sebagai salah satu Pilar
Pendidikan, peran vital orang tua dalam keluarga tampak dalam memberikan pola asuh
terhadap anak sejak dalam kandungan. Pola asuh sangat mempengaruhi nutrisi, bahasa
verbal dan non verbal serta perilaku yang ditampilkan orang tua saat berinteraksi
dengan anak. Pola asuh dapat diartikan sebagai salah satu cara orang tua dalam
membimbing dan memperlakukan anak baik yang tampak melalui kata-kata dan
gerakan maupun dari karakteristik orang tua itu sendiri yang merupakan perwujudan
cinta kasih kepada anaknya”. (Adhitya & Tri, 2016)

Pola asuh terlihat secara konkrit pada komunikasi timbal balik antara orang tua

dan anak sejak masa bayi. Bagi orang tua dan profesional, daya serap, kecepatan dan
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kejelasan perubahan dalam masa bayi menimbulkan daya tarik dan tindakan. Bidang
perubahan yang paling luar biasa ini melibatkan kompleksitas sistem saraf yang
berkembang; perubahan bentuk dan kapasitas tubuh; penajaman kapasitas sensorik dan
persepsi; meningkatkan kemampuan untuk memahami, dan menguasai objek di dunia;
perolehan komunikasi; munculnya gaya pribadi dan sosial yang khas; dan pembentukan
ikatan sosial tertentu. Setiap domain perkembangan bayi ini secara mendasar
memengaruhi pola asuh. Pola asuh juga sepenuhnya dipengaruhi oleh dinamika dimana
perkembangan ini terjadi (Bornstain, 2002).

Pola asuh dalam setiap keluarga dapat berbeda penerapannya. Hal ini
dipengaruhi beberapa faktor seperti nilai-nilai agama dan moral, pendidikan orang tua,
latar belakang ekonomi, atau faktor-faktor budaya dari setiap suku bangsa. Faktor-faktor
ini memberikan pengaruh perbedaan persepsi pola asuh orang tua sehingga membentuk
karakter anak. Budaya masyarakat agraris yang berada di desa dengan pencaharian
utamanya pertanian atau perkebunan tentu akan berbeda dengan budaya masyarakat
yang dekat dengan perkotaan.

Transmisi antar generasi memegang peranan penting dalam menjelaskan
perbedaan suku bangsa saat menerapkan pola asuh (Magarifio et al., 2021). Terdapat
perbedaan di antara kelompok suku dalam menerapkan pola asuh (Barajas-Gonzalez &
Brooks-Gunn, 2014). Perbedaan suku dalam menerapkan pola asuh dapat
mencerminkan perbedaan dalam sumber daya, pengalaman dengan berbagai kesulitan

psikososial atau nilai budaya antar kelompok suku (Bornstein, 2012).

Masyarakat di kawasan Depok merupakan masyarakat yang kompleks dari segi

kultural, agama, status, sosial dan ekonomi. Berdasarkan jauh dekatnya penduduk
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dengan kekuasaan pada masa kolonial dulu, masyarakat depok dibagi menjadi 3 (tiga),
yaitu : 1) “Belanda Depok” yang merupakan sebutan bagi masyarakat yang tinggal di
tanah partikelir Depok yang terbentuk sekitar abad 18 dari berbagai etnik di Indonesia,
2) Orang Kampung, yaitu masyarakat yang tinggal di kampung-kampung sekitar depok,
beragama Islam dan tidak mengenal pendidikan Barat, 3) Pendatang, baik dari eropa

dan indo eropa, dari daerah-daerah di Indonesia, dan orang cina, (Irsyam, 2017)

Taman Kanak-Kanak Islam Al-Abriya terletak di desa Bedahan, kecamatan
Sawangan, kota Depok. Sekolah berada dalam lingkungan budaya masyarakat Betawi.
Sebanyak 37,5 % guru TK Islam Al-Abriya merupakan suku Betawi. Sebanyak 35 %

peserta didik juga berasal dari suku Betawi.

Setiap keluarga akan melestarikan nilai-nilai yang sudah turun temurun,
terutama nilai agama dan suku. Keluarga suku Betawi yang ada di Sawangan-Depok
pun akan berusaha memelihara dan melestarikan nilai-nilai budaya yang sudah diyakini
secara berkelanjutan dari generasi sebelumnya, selain memiliki nilai-nilai relatif yang
merupakan hasil percampuran budaya dari penduduk pendatang. Nilai-nilai ini tentu
saja akan mempengaruhi cara berkomunikasi dalam pola asuh orang tua yang berasal
dari suku Betawi terhadap anak dan mempengaruhi komunikasi dalam pola asuh guru
yang berasal dari suku Betawi terhadap peserta didik. Untuk itu perlu dilakukan studi
etnografi.

Etnografi merupakan suatu aktivitas yang bertujuan memahami suatu pandangan
hidup dari sudut pandang penduduk asli. Inti dari etnografi adalah upaya-upaya untuk

memperhatikan makna-makna tindakan dari kejadian yang menimpa orang yang ingin
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kita pahami. Beberapa makna tersebut terekspresikan secara langsung dalam bahasa,
dan banyak juga yang disampaikan secara tidak langsung melalui gestur tubuh dan

perbuatan. (Spradley, 2007)

Etnografi termasuk salah satu jenis teori yang digunakan dalam penelitian
kualitatif. Etnografi merupakan salah satu model penclitian yang lebih banyak terkait
dengan antropologi, yang mempelajari peristiwa kultural, yang menyajikan pandangan

hidup subyek yang menjadi obyek studi.

Studi etnografi pada pola asuh anak usia dini suku Betawi berarti melihat
makna-makna dari tindakan kejadian pada tingkah laku, kondisi emosional dan lainnya
yang terckspresikan secara langsung maupun tidak langsung. Etnografi bermakna untuk
membangun pengertian yang sistemik mengenai kebudayaan manusia dari perspektif

orang yang telah mempelajari kebudayaan itu.

Dalam beberapa jurnal ditemukan penggunaan istilah parental ethno theories.
Dalam perkembangannya, parental ethnotheories masih dianggap sebagai kajian yang
samar karena bersandar pada istilah dan sifat —budaya itu sendiri yang ambigu dan
dapat didefinisikan dan dipahami dalam banyak cabang dan perspektif (Zezulkova &
Stastna, 2018). Istilah Etnoparenting di Indonesia mulai diperkenalkan pada akhir tahun
2019 pada sebuah Lokakarya yang diselenggarakan oleh SEAMEO CECCEP.
Kelahiran Etnoparenting dilatarbelakangi oleh kondisi bangsa Indonesia yang multi
etnis. Pengertian Etnoparenting adalah aktivitas parenting yang dilandaskan pada

budaya lokal atau etnis tertentu (Rachmawati, 2020).
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Oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam dengan
merencanakan melakukan penelitian yang berjudul “Etnoparenting Anak Usia Dini
Suku Betawi di Taman Kanak-kanak Islam Al-Abriya Kecamatan Sawangan Kota

Depok™.

B. Masalah Penelitian

1. Fokus Penelitian
Dari paparan latar belakang di atas, dapat diungkap masalah pokok yang
menjadi pusat perhatian peneliti yaitu komunikasi orangtua-anak dalam pola
asuh budaya Betawi

2. Ruang Lingkup Penelitian
Aspek-aspek yang ingin dipelajari dalam pola asuh anak usia dini suku Betawi
yaitu pola asuh anak usia dini suku Betawi dengan menggunakan pendekatan

Etnografi.

3. Perumusan Masalah
1) Apa jenis pola asuh yang diterapkan orang tua suku Betawi terhadap
anak usia dini ?
2) Nilai-nilai apa yang ditanamkan dalam pola asuh anak usia dini suku
Betawi?
3) Hal apa yang memengaruhi pola asuh anak usia dini suku Betawi ?
4) Apa saja aktivitas pengasuhan positif yang dilakukan orangtua terhadap

anak usia dini suku Betawi ?
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5) Apa saja peran orangtua suku Betawi terhadap anak usia dini ?
6) Bagaimana penerapan unsur-unsur komunikasi yang dilakukan orang tua

suku Betawi terhadap anak usia dini ?

C. Kegunaan Hasil Penelitian

Ada beberapa kegunaan yang diharapkan dari penelitian. Kegunaan itu dapat
dibedakan menjadi dua yaitu secara teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian
diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan,
khususnya studi etnografi pola asuh orangtua terhadap anak usia dini suku Betawi.
Selain itu untuk memberikan informasi, bahan rujukan dan pertimbangan untuk
penulisan penelitian berikutnya.

Adapun secara praktis, maka temuan dalam penelitian diharapkan menjadi acuan
bagi TK Islam Al-Abriya dalam menerapkan berbagai macam pendekatan pola asuh
yang sesuai dengan kebutuhan anak serta nilai-nilai budaya orang tua siswa, guru dan

masyarakat sekitar.
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